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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif yang menghubungkan
antara adversity quotient (X) dengan kinerja guru (Y). Secara skematis model
hubungan antara variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
B. Identifikasi Variabel penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti terdiri atas dua variabel,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Rinciannya adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas (X) : adversity quotient
2. Variabel terikat (Y) : kinerja guru.
C. Defenisi Operasional
Untuk memberikan kejelasan arah dan batasan dalam penelitian ini, maka
diperlukan penjelasan mengenai defenisi operasional variabel yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
a. Kinerja Guru
Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja atau tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh seorang guru atau sekelompok guru dalam melaksanakan
X Y
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tugas sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar
kinerja yang telah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan dan cita-cita
pendidikan.
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja guru pada
penelitian ini merujuk pada teacher performance assessment instrument yang
dikembangkan oleh Georgia Departement of Education dan kemudian
dimodikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan Guru
(APKG) (dalam Rusman, 2012) terdiri dari tiga aspek yaitu:
1. Perencanaan guru dalam program kegiatan pembelajaran. Guru harus
mempersiapkan segala sesuatu sebelum melaksakan proses pembelajaran,
dengan indikator:
a) Menyiapkan RPP (rancangan pelaksanaan pembelajaran)
b) Menyusun silabus
c) Merumuskan tujuan pembelajaran.
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dengan indikator:
a) pengelolaan kelas
b) penggunaan media atau sumber belajar
c) penggunaan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
pelajaran.
3. Melakukan evaluasi atau penilaian, yang betujan untuk mengetahui
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran yang
telah dilakukan. Seperti salah satunya penilaian dengan tes, baik dilakukan
secara tertulis maupun lisan.
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b. Adversity quotient
Adversity quotient merupakan kemampuan seseorang untuk dapat
bertahan dalam menghadapi kesulitan atau masalah hidup, serta dapat
mengubah hambatan menjadi sebuah peluang mencapai kesuksesan. Selain itu
juga menjadi suatu ukuran untuk mengetahui respons seseorang terhadap
kesulitan. Adapun yang menjadi indikator untuk mengukur AQ dalam
penelitian ini menggunakan teori dari Stoltz (2003) yang terdiri dari:
1. Control (pengendalian)
Dengan indikator: mampu mengendalikan perasaan atas peristiwa
yang menyebabkan kesulitan.
2. Origin dan Ownership (asal-usul dan pengakuan)
Dengan indikator: origin, yaitu mempertanyakan asal-usul
kesulitan. ownership, yaitu mengakui akibat dari kesulitan.
3. Reach (jangkauan)
Dengan indikator: membatasi jangkauan masalahnya pada
peristiwa yang sedang dialaminya.
4. Endurance (daya tahan)
Dengan indikator: menganggap kesulitan atau permasalahan tidak akan
berlangsung lama.
D. Populasi Penelitian
Azwar (2010) menyebutkan bahwa populasi merupakan kelompok subjek
yang hendak digeneralisasikan hasil penelitian, yang kelompok subjeknya harus
memiliki ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik bersama yang membedakannya
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dari kelompok subjek yang lain. Ciri yang dimaksud tidak hanya sebatas pada ciri
lokasi akan tetapi dapat terdiri dari karakteristik-karakteristik individu. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh guru SMAN 2 Dumai yang
berjumlah 72 0rang. Mengingat populasi tidak besar, maka dalam penelitian ini
penulis tidak mengadakan pengambilan sampel, artinya seluruh populasi menjadi
subjek penelitian.
E. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data (Arikunto, 2002) merupakan cara-cara yang
dapat dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data
didapatkan dari instrumen penelitian yang digunakan peneliti sebagai alat bantu
dalam mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala adversity quotient (AQ) dan skala  kinerja guru.
a. Skala Kinerja Guru
Skala kinerja guru dalam penelitian ini disusun oleh penulis berasarkan
konsep yang telah dimodifikasi oleh Depdiknas (dalam Rusman, 2012). Skala
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang terdiri dari empat
pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS).
Indikator skala kinerja dijabarkan dalam bentuk aitem-aitem yang
terdiri dari pernyataan yang favorable dan pernyataan yang unfavorable.
Untuk pernyataan yang favorable dari Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4 sampai
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan pernyataan yang
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unfavorable dari Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4 sampai Sangat
Setuju (SS) diberi nilai 1. Berikut ini blue print skala kinerja guru untuk uji
coba dapat dilihat pada tabel  3.1
Tabel 3.1
Blue print Skala Kinerja Guru Sebelum Try Out
No. Indikator Item Jumlahfavorabel Unfavo
1. Perencanaan guru dalam
program kegiatan
pembelajaran.
a. Menyiapkan RPP
b. Menyusun silabus
c. Merumuskan tujuan
pembelajaran
1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10,
12, 13,
3, 4, 11 13
2. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.
a.Pengelolaan kelas
b.Penggunaan media dan
sumber belajar
c.Penggunaan metode
pembelajaran
14, 15, 16, 18, 19, 21,
22, 23, 25, 27, 28, 29
17, 20,
24, 26 16
3. Evaluasi dalam kegiatan 30, 31, 32, 35, 36 33, 34 7
Jumlah 27 9 36
b. Skala Adversity Quotient
Skala adversity quotient yang digunakan dalam penelitian ini dipakai
untuk mengukur tingkat adversity quotient guru SMAN 2 Dumai, yang
disusun oleh penulis berdasarkan modifikasi teori yang dikemukakan oleh
Stoltz (2003). Model skala yang digunakan adalah skala likert yang terdiri dari
empat pilihan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Dimensi-dimensi skala kinerja dijabarkan dalam bentuk
item-item yang terdiri dari pernyataan yang favorable dan pernyataan yang
unfavorable. Untuk pernyataan yang favorable dari sangat setuju (SS) diberi
nilai 4 sampai sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan pernyataan
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yang unfavorable dari sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 4 sampai sangat
setuju (SS) diberi nilai 1. Berikut ini blue print skala adversity quotient untuk
uji coba dapat dilihat pada tabel 3.2:
Tabel 3.2
Blue print skala adversity quotient Sebelum Try Out
F. Teknik Pengolahan Data
1. Uji Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument
pengukur dikatakan memunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Suatu alat ukur yang tinggi
validitasnya akan menghasilkan error yang kecil, artinya skor setiap subjek
yang diperoleh alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari skor yang
sesungguhnya ( Azwar, 2009).
No Dimensi Indikator Aitem JumlahFavo Unfavo
1. Control
(pengendalian)
Mampu mengendalikan
perasaan atas peristiwa yang
menyebabkan kesulitan.
1, 5, 6,
7, 10
2, 3, 4,
8, 9
10
2. Origin (asal-
usul) &
Ownership
(pengakuan)
Mempertanyakan asal- usul
kesulitan & Mengakui
akibat dari kesulitan.
13,16,
20, 21
11, 14,
15, 17,
18, 19
11
3. Reach
(jangkauan)
Membatasi jangkauan
masalah pada peristiwa
yang sedang dialami.
22, 25,
28, 29
23, 24,
26, 27
8
4. Endurance
(daya tahan)
Menganggap kesulitan tidak
berlangsung lama.
30,31,
33,34,3
5
32, 36,
37
8
Jumlah 19 18 37
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Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan peneliti adalah validitas
isi, yaitu validitas yang diestimasi lewat pengukuran terhadap isi tes dengan
analisis rasional atau professional judgment (Azwar, 2009). Dalam hal ini,
professional judgment dilakukan oleh dosen pembimbing dan narasumber
seminar.
2. Uji Coba Alat Ukur
Sebelum penelitian ini dilaksanakan maka alat ukur yang digunakan
perlu dilakukan uji coba. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat daya
beda aitem dan reliabilitas guna didapatkan aitem-aitem yang layak sebagai
alat ukur. Uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 17-20 Desember 2013
oleh penulis di SMAN 1 Dumai dengan jumlah subjek 55 orang guru pada
subjek dengan sifat yang sama dengan populasi yang akan diteliti.
3. Indek Daya Beda
Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukkan bahwa
fungsi aitem selaras dengan fungsi tes. Aitem yang memiliki indeks daya beda
baik merupakan aitem yang konsisten karena mampu menunjukkan perbedaan
antar subjek pada aspek yang di ukur dengan skala bersangkutan (Azwar,
2010). Indeks daya beda aitem merupakan indikator keselarasan atau
konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang
diistilahkan dengan konsistensi aitem total (Azwar, 2012).
Menurut Azwar (2009), umumnya skala psikologi yang digunakan
untuk menentukan indeks daya diskriminasi di atas 0.30 atau di atas 0.25
sudah dianggap mengindikasikan daya diskriminasi yang baik. Namun,
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apabila jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan
maka peneliti dapat menurunkan batasan kriteria 0.30 menjadi 0.25. Dalam
penelitian ini peneliti menentukan daya diskriminasi di atas 0,30.
Setelah dilakukan uji coba, dari 36 aitem alat ukur kinerja guru 6 aitem
dinyatakan gugur yaitu aitem 11, 29, 30, 31, 35 dan 36. Rincian aitem yang
gugur dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.3
Blue Print Skala Kinerja Guru setelah Try Out
No Indikator Aitem Jum-
lahAitem yang diterima Aitem yang
gugur
Favo unfavo Favo unfavo
1. Perencanaan guru
dalam program
kegiatan pembelajaran.
a. Menyiapkan RPP
b. Menyusun silabus
c. Merumuskan tujuan
pembelajaran
1, 2, 5, 6, 7,
8, 9, 10, 12,
13
3, 4 - 11 13
2. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.
a. Pengelolaan kelas
b. Penggunaan media
dan sumber belajar
c. Penggunaan metode
pembelajaran
14, 15, 16,
18, 19, 21,
22, 23, 25,
27, 28
17, 20,
24, 26
29 - 16
3. Evaluasi dalam
kegiatan
32 33, 34 30, 31,
35, 36
- 7
Jumlah 22 8 5 1 36
Dari tabel 3.3 dapat dilihat bahwa ada 30 aitem yang dapat digunakan
dalam penelitian dengan standar koefisien korelasi aitem 	≥ 0,30. Sementara 6
aitem lagi dinyatakan gugur. Hasil uji coba alat ukur pada iatem skala kinerja
guru yang diterima menunjukkan koefisien korelasi dari 0,352–0,782. Adapun
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gambaran aitem yang digunakan dalam penelitian yang telah disusun kembali
secara berurutan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4
Blue Print Skala Kinerja Guru untuk Penelitian
No Indikator Jumlah
aitem
Sebaran aitem
Favorabel unfavorabel
1. Perencanaan guru dalam program
kegiatan pembelajaran.
a. Menyiapkan RPP
b. Menyusun silabus
c. Merumuskan tujuan pembelajaran
12 1, 2, 5, 7,
8, 9, 10,
11, 12
3,4
2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
a. Pengelolaan kelas
b. Penggunaan media dan sumber
belajar
c. Penggunaan metode pembelajaran
15 6, 13, 14,
15, 17, 18,
20, 21, 22,
24, 27
16, 19, 23,
25,
3. Evaluasi dalam kegiatan 3 26, 28 29, 30
Jumlah 30 22 8
Selanjutnya pada skala adversity quotient dari 37 aitem alat ukur
adversity quotient, 10 aitem dinyatakan gugur, yaitu aitem 1, 5, 10, 12, 13, 16,
24, 28, 31, dan 33. Adapun rincian aitem yang gugur dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Blue Print Skala Adversity Quotient setelah Try Out
No Dimensi Indikator Aitem
Jum-
lah
Aitem yang
diterima
Aitem yang
gugur
Favo Unfavo Favo Unfavo
1. Control
(pengenda-
lian)
Mampu
mengendalikan
perasaan atas
peristiwa yang
menyebabkan
kesulitan.
6, 7 2, 3, 4,
8, 9
1, 5,
10
- 10
2. Origin
(asal-usul)
&
ownership
(pengakuan)
Mempertanyakan
asal- usul
kesulitan &
Mengakui akibat
dari kesulitan.
20,21 11, 14,
15, 17,
18, 19
12,
13,
16
- 11
3. Reach
(jangkauan)
Membatasi
jangkauan
masalah pada
peristiwa yang
sedang dialami.
22,25,
29
23, 26,
27
28 24 8
4 Endurance
(daya tahan)
Menganggap
kesulitan tidak
berlangsung lama.
30,34,
35
32, 36,
37
31,
33
- 8
Jumlah 10 17 9 1 37
Dari tabel 3.5 dapat kita lihat bahwa ada 27 aitem yang dapat
digunakan dalam penelitian dengan standar koefisien korelasi aitem ≥ 0,30.
Sementara 10 aitem lagi dinyatakan gugur. Hasil uji coba alat ukur pada aitem
skala Adversity Quotient yang diterima menunjukkan koefisien korelasi dari
0,317 - 0,786. Adapun gambaran aitem yang digunakan dalam penelitian yang
telah disusun kembali secara berurutan adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Blue Print Skala Adversity Quotien untuk Penelitian
No Dimensi Indikator Jumlah
aitem
Sebaran aitem
Favo unfavo
1. Control
(pengendalian)
Mampu mengendalikan
perasaan atas peristiwa
yang menyebabkan
kesulitan.
7 4,5, 1, 2, 3, 6,
7
2. Origin
(asal-usul) &
ownership
(pengakuan)
Mempertanyakan asal-
usul kesulitan &
Mengakui akibat dari
kesulitan.
8 14, 15 8, 9, 10,
11, 12,
13,
3. Reach
(jangkauan)
Membatasi jangkauan
masalah pada peristiwa
yang sedang dialami.
7 16, 18,
22, 23
17, 19 20
4. Endurance
(daya tahan)
Menganggap kesulitan
tidak berlangsung lama.
5 21, 24,
25
26, 27
Jumlah 27 10 17
4. Reliabilitas Alat Ukur
Uji reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melihat
seberapa jauh skala dapat memberikan hasil yang ajeg (konstan) dalam suatu
pengukuran. Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau keterpercayaan hasil
pengukuran suatu alat ukur. Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien
reliabilitas, yang angkanya berada dalam rentang dari 0,00 sampai 1,00.
Koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,00 menunjukkan reliabilitas alat
ukur yang semakin tinggi. Sebaliknya alat ukur yang rendah reliabilitasnya
ditandai dengan koefisien reliabilitas yang mendekati angka 0,00 (Azwar,
2010).
Dalam penelitian ini reliabilitas dihitung dengan proses komputerisasi
yaitu program SPSS 16.0  for windows. Berdasarkan hasil uji reliabilitas
terhadap aitem pada skala kinerja guru, diperoleh koefisien reliabilitas (α)
sebesar 0,921 dan pada skala Adversity Quotient diperoleh koefisien
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reliabilitas (α) sebesar 0,903. Kedua skala dalam penelitian ini tergolong
tinggi karena koefisien reliabilitasnya (α) mendekati angka 1,00.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional,
yaitu: untuk melihat hubungan antara dua variabel yaitu adversity quotient dan
kinerja guru. Menurut Sugiyono (2010) dugaan terhadap ada tidaknya
hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih termasuk dalam
penelitian korelasional atau asosiatif. Selanjutnya teknik statistik yang dipakai
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik korelasi product
moment dari Pearson dengan menggunakan program SPSS 16,0 for windows.
G. Lokasi dan Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 2 Dumai. Dan gambaran dari
jadwal penelitian ini antara lain sebagai berikut:
Tabel 3.7
Jadwal Penelitian
No. Nama Kegiatan Waktu
1. Seminar Proposal penelitian 30 Oktober 2013
2. Perbaikan Proposal penelitian 20 November 2013
3. Validasi instrument penelitian 20 November 2013
4. Uji coba instrument penelitian 17-20 Desember 2013
5. Pengolahan data uji coba instrument Penelitian 22-30 Desember 2013
6. Pelaksanaan Penelitian 13-22 Januari 2014
7. Pengolahan Data Penelitian 1-10 Februari 2014
8. Acc Seminar Hasil 03 Maret 2014
9. Seminar Hasil Penelitian 02 April 2014
10. Acc Munaqasah 29 April 2014
11. Munaqasah 04 Juni 2014
